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ABSTRACT 
 

Infection disease still become a disease that happen most of the time, so antibiotic 

treatment sometimes used inappropriately and inflict resistence towards some pathogen 

microorganism. Several research of secondary metabolite compounds have been carried 

out, such as bark and wood branch of Sengon. This study aims to determine the 

antmicrobial activity of bark and wood branch of Sengon extract against 

Enterobacteriaceae, Staphylococcus aureus and Candida albicans. The method of 

antimicrobial activity test used was diffusion with Kirby-bauer technique. The result 

showed that the highest inhibition zone formed in 11%. With the measurement of the 

highest average total inhibition zone resulted from the part of the sick wood with ethyl 

acetate solvent against Salmonella typhi with an average total inhibition zone of 5.5 mm, 

healthy skin with n-hexane solvent produced the smallest inhibition zone with a total mean 

of 1.94 mm. As for bacteria that cannot be inhibited growth are Escherichia coli and 

Klebsiella pneumonia. 

Keywords : Falcataria moluccana, Enterobacteriaceae. Staphylococcus aureus, Candida 

albicans 

ABSTRAK 

 

Penyakit infeksi masih menjadi penyakit yang banyak diderita sehingga pengobatan 

antibiotik terkadang digunakan secara tidak tepat dan menimbulkan resistensi terhadap 

beberapa mikroorganisme patogen. Beberapa penelitian terhadap bahan alam mulai 

dilakukan, salah satunya terhadap kulit dan kayu ranting Sengon. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak kulit dan kayu Sengon terhadap bakteri 

family Enterobacteriaceae, Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Metode uji 

aktivitas antibakteri difusi agar dilakukan dengan teknik Kirby-bauer. Pada penelitian ini, 

zona hambat terbesar pada masing-masing mikroorganisme berada pada konsentrasi 11%. 

Dengan pengukuran rerata total zona hambat tertinggi dihasilkan dari bagian kayu sakit 

dengan pelarut etil asetat terhadap Salmonella typhi dengan rerata total zona hambat 5,5 

mm, kulit sehat dengan pelarut n-heksana menghasilkan zona hambat paling kecil dengan 

rerata total 1,94 mm. Adapun bakteri yang tidak dapat dihambat pertumbuhannya adalah 
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Escherichia coli dan Klebsiella pneumonia. 

Kata kunci : Falcataria moluccana, Enterobacteriaceae, Candida albicans, 

Staphylococcus aureus 

 

PENDAHULUAN  
Penyakit infeksi masih menjadi 

penyakit yang banyak diderita oleh 

masyarakat di negara berkembang 

seperti Indonesia, contohnya penyakit 

infeksi saluran pernapasan, infeksi 

saluran pencernaan, infeksi saluran 

kemih dan infeksi jamur. Salah satu 

terapi pengobatan yang dapat diberikan 

tenaga medis untuk mengobati penyakit 

infeksi salah satunya adalah antibiotik. 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat 

menyebabkan terjadinya perkembangan 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik 

(Desrini, 2015). Resistensi bakteri 

terhadap beberapa antibiotik ini menjadi 

masalah yang cukup besar di dunia. 

Beberapa penelitian terhadap 

bahan alam mulai dilakukan dengan 

tujuan dapat menghambat bakteri yang 

resisten terhadap antibiotik. Tumbuhan 

obat telah banyak digunakan oleh 

berbagai lapisan masyarakat dunia, baik 

di negara berkembang maupun negara 

maju. Sekitar 80% penduduk negara 

berkembang masih mengandalkan 

pengobatan tradisional yang dalam 

prakteknya menggunakan tumbuh-

tumbuhan (Benigna, 2015). Salah satu 

tumbuhan yang mulai diteliti kandungan 

bahan alamnya adalah tanaman Sengon 

(Falcataria moluccana) 

Sengon adalah salah satu jenis 

tanaman penghasil kayu yang banyak 

tumbuh di Indonesia. Menurut penelitian 

Eleanore (2013), ekstrak tanaman 

Sengon ternyata memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki aktivitas antibakteri, senyawa 

tersebut adalah alkaloid, saponin, tanin 

dan flavonoid. Selain itu, kulit dan kayu 

pohon Sengon yang terinfeksi penyakit 

juga dapat memproduksi senyawa 

fenolik, flavonoid, steroid, terpenoid, 

alkaloid, saponin dan antioksidan 

(Fahrizal, 2014; Rosdiana, 2017). Pada 

penelitian Ramidatul et al. (2018), 

ditemukan bahwa pada kulit sakit ranting 

sengon mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid, saponin dan tanin. 

Pelarut yang digunakan pada 

penelitian ini adalah n-heksana, etil 

asetat dan metanol yang pada beberapa 

penelitian terbukti tidak memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri. Pada penelitian milik Miradiana 

et al. (2017), pelarut n-heksana 

digunakan sebagai kontrol negatif yang 

pada hasilnya menyatakan bahwa pelarut 

tersebut tidak dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri yang diujikan. 

Sejalan dengan penelitian Miradiana, 

pada penelitian Amalia et al. (2017) dan 

Opa et al. (2018) menyatakan bahwa 

pelarut etil asetat dan metanol tidak 

menghambat pertumbuhan bakteri yang 

diujikan pada masing-masing penelitian. 

Pada penelitian ini, dilakukan 

pengujian aktivitas antimikroba ekstrak 

kulit sehat, kulit sakit dan kayu sakit 

pohon Sengon (Falcataria moluccana) 

dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan 

metanol terhadap Salmonella typhi, 

Shigella dysenteriae, Klebsiella 

pneumoniae, Escherichia coli, Proteus 

mirabilis, Pseudomonas aeruginosa, 

Staphylococcus dan Candida albicans. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Kampus I 

Institut Kesehatan Rajawali pada bulan 

Februari 2020. Dengan metode uji 

aktivitas antibakteri difusi agar dan 

dilakukan dengan teknik Kirby-bauer. 

Penelitian diawali dengan 

melakukan ekstraksi pada simpliasia 

dengan teknik maserasi. Selanjutnya 
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langkah identifikasi mikroorganisme uji 

dengan pewarnaan Gram dan dilanjutkan 

dengan pembuatan kurva tumbuh yang 

bertujuan untuk mengetahui waktu 

pengambilan koloni yang optimal, yang 

mana berada pada fase pertumbuhan 

(fase logaritmik). Setelah didapatkan 

waktu optimum masing-masing mikro-

organisme uji, pengujian aktivitas 

antimikroba dilakukan dengan metode 

difusi agar dengan teknik Kirby-bauer. 

Koloni yang telah cukup umur 

distandarisasi terlebih dahulu dengan 

standar Mac Farland 0,05%, suspensi 

tersebut lalu digoreskan pada permukaan 

medium dengan swab steril. Cakram 

berisi 20µl ekstrak dengan konsentrasi 

9%, 9.5%, 10%, 10.5% dan 11% yang 

telah direndam selama 1 jam 

ditempelkan pada permukaan medium 

yang telah kering, sertakan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif 

dan cakram berisi akuades sebagai 

kontrol negatif, diinkubasi selama 48 

jam untuk bakteri dan 120 jam untuk 

jamur pada suhu 37°C, diamati dan 

diukur zona bening yang terbentuk 

disekitar kertas cakram. Zona bening 

yang terbentuk diukur dengan jangka 

sorong sebanyak 3 kali pengukuran dan 

dicari rerata dari hasil pengukuran zona 

bening yang terbentuk pada ulangan 1 

dan ulangan 2 dari masing-masing 

bakteri. 

 

HASIL 
Berdasarkan hasil pengamatan 

mikroskopis dengan pewarnaan Gram, 

Salmonella typhi, Shigella dysenteriae, 

Klebsiella pneumoniae, Escherichia 

coli, Proteus mirabilis dan Pseudomonas 

aeruginosa tampak berwarna merah 

yang berarti termasuk ke dalam 

golongan Gram negatif. Sedangkan 

Staphylococcus aureus dan Candida 

albicans tampak berwarna ungu yang 

berarti termasuk ke dalam golongan 

Gram positif.  

Berdasarkan Tabel 01. Hasil 

identifikasi morfologi sel dibawah 

mikroskop dengan perbesaran 40x 

Candida albicans tampak berwarna 

ungu dengan bentuk blastoconodia. 

Salmonella typhi tampak berwarna 

merah, berbentuk basil tunggal yang 

memanjang. Klebsiella pneumoniae dan 

Pseudomonas aeruginosa tampak 

berwarna merah, berbentuk basil pendek 

berpasangan. Shigella dysenteriae dan 

Escherchia coli tampak berwarna merah, 

berbentuk basil pendek tunggal. Proteus 

mirabilis berbentuk batang pendek, 

berkelompok dan berwarna merah. 

Sedangkan pada Staphylococcus aureus 

berbentuk bulat, bergerombol (seperti 

buah anggur), dan berwarna ungu. 

Penelitian dilanjutkan dengan 

pembuatan kurva pertumbuhan, dengan 

tujuan untuk untuk menentukan waktu 

pengambilan koloni yang optimal, yang 

mana berada pada fase pertumbuhan 

(fase logaritmik) dari mikroorganisme 

uji. Pada fase ini, kecepatan 

pertumbuhan mikroorganisme uji 

dipengaruhi oleh medium tempatnya 

tumbuh dan kondisi lingkungannya yang 

mana cocok untuk dilakukan pengujian 

aktivitas antimikroba (Hamdiyati, 2011). 

Berdasarkan Tabel 02. Hasil 

kurva pertumbuhan fase log Candida 

albicans mulai terlihat pada jam ke-12 

sampai jam ke-54, Salmonella typhi, 

Shigella dysenteriae, Escherchia coli 

dan Pseudomonas aeruginosa pada jam 

ke-6 sampai jam ke-24, Klebsiella 

pneumoniae pada jam ke-6 sampai jam 

ke-27, Proteus mirabilis pada jam ke-15 

sampai jam ke-24 dan Staphylococcus 

aureus pada jam ke-3 sampai jam ke-21.   

Sedangkan waktu pengambilan optimum 

untuk pengujian aktivitas antimikroba 

pada masing-masing mikroorganisme uji 

sebagai berikut, Candida albicans pada 

jam ke-30, Salmonella typhi dan 

Klebsiella pneumoniae pada jam ke-18, 

Shigella dysenteriae dan Escherchia coli 
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pada jam ke-15, Proteus mirabilis pada 

jam ke-21, Pseudomonas aeruginosa 

pada jam ke-12 dan Staphylococcus 

aureus pada jam ke-6. 

Uji aktivitas antimikroba 

dilakukan setelah mengetahui waktu 

pengambilan optimum. Hasil pengujian 

berupa zona hambat yang terbentuk di 

sekitar cakram yang selanjutnya diukur 

menggunakan jangka sorong manual 

dengan ketelitian milimeter (mm) 

sebanyak tiga kali pengukuran yang lalu 

dibuat rerata. 

Berdasarkan tabel 03. Hasil 

penelitian menunjukkan zona hambat 

terbesar yang terbentuk pada ekstrak 

kulit dan kayu ranting Sengon dengan 

pelarut n-heksana, etil asetat dan 

metanol terhadap Salmonella typhi, 

Shigella dysenteriae, Klebsiella 

pneumoniae, Escherchia coli, Proteus 

mirabilis, Pseudomonas aeruginosa, 

Staphylococcus aureus dan Candida 

albicans berada pada konsentrasi 11%. 

Pada ekstrak kulit dan kayu sakit ranting 

sengon dengan pelarut etil asetat serta 

kulit sehat ranting sengon dengan pelarut 

n-heksana terhadap Salmonella typhi, 

zona hambat terbesar terbentuk pada 

ekstrak kayu sakit diikuti kulit sakit dan 

sehat ranting sengon dengan diameter 

rerata 9,1 mm, 4,7 mm dan 2,9 mm. 

Adapun zona hambat terbesar yang 

terbentuk pada ekstrak kulit sehat ranting 

sengon dengan pelarut n-heksana yaitu 

terhadap Shigella dysenteriae diikuti 

Candida albicans dengan diameter 

rerata 7,3 mm dan 6,9 mm. Sedangkan 

pada hasil pengukuran zona hambat 

ekstrak kulit sehat ranting Sengon 

dengan pelarut etanol, zona hambat 

terbesar terbentuk terhadap Proteus 

mirabilis diikuti Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus aureus 

dengan diameter rerata sebesar 4,7 mm, 

4,3 mm dan 3,3 mm. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pewarnaan 

Gram, terdapat enam spesies 

mikroorganisme uji termasuk ke dalam 

golongan Gram negatif dan dua 

mikroorganisme uji lainnya termasuk ke 

dalam golongan Gram positif. Hasil 

pewarnaan Gram positif akan berwarna 

ungu, sedangkan Gram negatif akan 

berwarna merah. Pada sel Gram negatif, 

kristal violet akan larut saat pencucian 

dengan alkohol. Hal ini disebabkan oleh 

sel Gram negatif memiliki lapisan 

peptidoglikan yang tipis sehingga tidak 

mampu mengikat larutan kristal violet 

dengan kuat (Rahayu, 2017). Maka dari 

itu, saat Gram negatif diberi pewarna 

pembanding Safranin yang berwarna 

merah, dinding sel akan terwarnai 

dengan sempurna. Lapisan dinding sel 

Gram negatif yang utuh dapat 

menghasilkan warna merah yang terlihat 

jelas, pewarnaan Gram dapat tampak 

keunguan jika organisme sudah tua, mati 

atau rusak yang disebabkan oleh agen 

antimikroba (Ryan et al., 2004). Dalam 

pewarnaan Gram, Candida albicans 

akan tampak sel ragi (khamir/yeast) 

berbentuk blastoconodia dengan 

golongan Gram positif (Kayser et al., 

2005). Berdasarkan hasil pewarnaan 

Gram yang telah dilakukan, warna yang 

tampak pada golongan Gram negatif 

terlihat sedikit keungunan. Diduga, hal 

ini disebabkan oleh penggunaan 

mikroorganisme yang sudah tua saat 

dilakukan pewarnaan. 

Pembuatan kurva pertumbuhan 

merupakan bagian yang penting dari 

suatu penelitian karena dapat 

mengetahui prediksi populasi setiap 

mikroorganisme dalam jangka waktu 

yang sama (Fauziah, 2013). Kurva 

pertumbuhan umumnya terjadi dalam 4 

fase, antara lain fase lag atau fase 

adaptasi, fase log atau fase eksponensial, 

fase stasioner dan fase kematian. 

Berdasarkan kurva 

pertumbuhan, Salmonella typhi 
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mengalami fase log mulai terlihat pada 

jam ke-6 sampai jam ke-24. Pada 

penelitian Sahribulan et al. (2018) fase 

log Salmonella typhi mulai terlihat pada 

jam ke-4 sampai ke-22, sedangkan pada 

penelitian milik Pratiwi (2015), fase log 

Salmonella typhi mulai terlihat pada jam 

ke-10 sampai jam ke-19. Pada fase log 

Staphylococcus aureus mulai terlihat 

pada jam ke-3 hingga jam ke-21, 

sedangkan hasil kurva pertumbuhan 

yang dilakukan oleh Ristiati (2015), fase 

log mulai terlihat pada jam ke-4 hingga 

jam ke-12. Perbedaan hasil kurva 

tumbuh pada penelitian tersebut dapat 

disebabkan oleh lingkungan 

pertumbuhan mikroorganisme yang 

berbeda. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan mikro-

organisme diantaranya pH, suhu, 

oksigen, cahaya dan nutrien. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan 

Salmonella typhi, ekstrak kayu dan kulit 

sakit ranting Sengon dengan pelarut etil 

asetat memiliki kemampuan lebih tinggi 

dibanding kulit sehat ranting sengon 

dengan pelarut n-heksana. Diduga, hal 

ini disebabkan oleh tingginya kadar 

senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak kayu dan kulit sakit dibanding 

ekstrak kulit sehat. Penggunaan pelarut 

etil asetat diduga mempengaruhi kadar 

senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak kayu dan kulit sakit. Menurut 

Ngazizah et al. (2016), ekstrak dengan 

pelarut etil asetat dapat membentuk zona 

hambat yang besar sebab etil asetat 

bersifat semipolar. Senyawa dengan 

pelarut ini memiliki afinitas lebih tinggi 

untuk berinteraksi dengan dinding sel. 

Berdasarkan hasil zona hambat 

ekstrak kulit sehat ranting sengon 

dengan pelarut n-heksana, Candida 

albicans memiliki zona hambat lebih 

kecil dibanding Shigella dysenteriae. 

Diduga, senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam ekstrak kulit 

sehat ranting Sengon tidak cukup 

adekuat untuk menghambat 

pertumbuhan Candida albicans, 

meskipun ekstrak kulit sehat memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

yang bersifat antijamur. Dugaan ini 

diperkuat oleh penelitian Kurniawan 

(2015) yang mana pada penelitiannya, 

ekstrak etanol daun kelor tidak dapat 

menghambat pertumbuhan Candida 

albicans meskipun ekstrak tersebut 

memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang lebih kompleks. 

Dari hasil penelitian ekstrak 

kulit sehat ranting sengon dengan pelarut 

metanol, zona hambat terbesar terbentuk 

pada Proteus mirabilis, sedangkan 

Staphylococcus aureus memiliki zona 

hambat terendah. Hal ini mengartikan 

bahwa Gram negatif lebih rentan 

terhadap senyawa aktif antibakteri kulit 

sehat ranting Sengon dibanding bakteri 

Gram positif. Diduga, hal ini disebabkan 

oleh perbedaan struktur dinding sel 

bakteri Gram negatif dan Gram positif. 

Dugaan ini diperkuat oleh pernyataan 

Simorangkir et al. (2019), dimana 

bakteri Gram negatif memiliki gugus 

protein yang bersifat hidrofilik dan dapat 

dengan mudah ditembus oleh senyawa 

polar pada ekstrak etanol.  

Hasil uji aktivitas antibakteri 

terhadap Klebsiella pneumoniae dan 

Escherchia coli pada ekstrak kulit sehat 

ranting Sengon dengan pelarut n-

heksana tidak terbentuk zona hambat. 

Diduga, hal ini dapat disebabkan oleh 

lapisan dinding Klebsiella pneumoniae 

dan Escherchia coli lebih tebal 

dibanding mikroorganisme uji yang lain. 

Selain itu, terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil uji aktivitas 

antibakteri antara lain faktor teknis, 

faktor biologis dan faktor virologis. 

Faktor teknis diantaranya perbedaan 

waktu pra-difusi, ketebalan media agar, 

kerapatan inokulum, komposisi media 

agar, suhu inkubasi, waktu inkubasi, pH, 
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spesies bakteri dan potensi cakram 

antimikroba (Allo, 2016; Annissa, 

2017). 

Adapun perbedaan luas zona 

hambat yang terbentuk pada ekstrak kulit 

sehat ranting Sengon dengan pelarut 

metanol yang lebih kecil dibanding 

dengan pelarut etil asetat, diduga akibat 

penggunaan ekstrak yang berbeda. Pada 

ekstrak kulit sakit, senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan lebih banyak 

dibandingkan pada ekstrak kulit sehat. 

Dugaan ini diperkuat oleh pernyataan 

Rumidatul (2018) yang menyatakan 

bahwa metabolit sekunder yang 

terserang oleh penyakit memiliki kadar 

yang lebih tinggi dibanding tanaman 

yang sehat.  Sama halnya dengan 

kemampuan ekstrak kulit sehat dengan 

pelarut n-heksana terhadap Candida 

albicans, meskipun ekstrak kulit sehat 

ranting Sengon dengan pelarut metanol 

memiliki kandungan fenolik, flavonoid, 

saponin, dan tanin, senyawa tersebut 

tidak cukup adekuat untuk dapat 

menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme uji dengan baik. 

Kemampuan ekstrak kulit dan 

kayu ranting Sengon dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur 

dipengaruhi oleh senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam kulit 

dan kayu ranting sengon. Senyawa 

metabolit sekunder yang diduga terdapat 

di kulit sehat dan sakit serta kayu kayu 

sakit ranting Sengon antara lain steroid, 

terpenoid, fenolik, flavonoid, saponin 

dan tanin.  Dugaan ini diperkuat dengan 

hasil penelitian uji fitokimia yang 

dilakukan oleh Fahrizal (2014) yang 

menyatakan bahwa kulit kayu sengon 

yang diekstrak dengan air mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, tanin, 

steroid dan triterpenoid. Sejalan dengan 

Fahrizal, Rumidatul (2018) menyatakan 

bahwa pada kulit sakit ranting Sengon 

dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan 

metanol mengandung senyawa 

terpenoid, steroid, flavonoid dan fenolik. 

Pada ekstrak dengan metanol, ditemukan 

pula senyawa saponin dan tanin yang 

hanya dapat dihasilkan oleh pelarut 

polar. Dalam penelitiannya, Rumidatul 

(2018) juga menyatakan bahwa 

umumnya, produksi metabolit sekunder 

akan meningkat apabila tanaman 

terserang penyakit. 

Mekanisme senyawa metabolit 

sekunder flavonoid dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri yaitu membentuk 

ikatan dengan protein pada membran 

plasma yang dapat menyebabkan 

tegangan pada permukaan membran sel 

dan permeabilitas membran sel 

meningkat (Febrianasari, 2018). 

Mekanisme yang sama terjadi pada 

terpenoid, senyawa ini akan berikatan 

dengan protein, lipid dan karbohidrat 

yang terdapat pada membran sel, 

sehingga sel bakteri menjadi lisis 

(Maliana et al., 2013). Lain halnya 

dengan dua senyawa metabolit 

sebelumnya, senyawa steroid memiliki 

kemampuan berinteraksi dengan 

membran fosfolipid sel yang bersifat 

permeabel terhadap senyawa lipofilik. 

Interaksi ini akan menyebabkan 

integritas membran sel menjadi menurun 

dan morfologi membran sel menjadi 

rapuh dan mudah lisis (Rijayanti, 2014). 

Sedangkan mekanisme senyawa fenolik 

sebagai antibakteri yaitu dengan 

memutus ikatan silang peptidoglikan 

yang memudahkannya melewati dinding 

sel. Dalam dinding sel, senyawa ini akan 

merusak protein dan fosfolipid serta 

melarutkan komponen yang berikatan 

secara hidrofobik sehingga 

menyebabkan kebocoran nutrien sal dan 

meningkatkan permeabilitas membran 

sel (Lingga et al., 2015). Senyawa 

saponin dapat menyebabkan kebocoran 

protein dan enzim dari dalam sel bakteri 

dan dapat meningkatkan permeabilitas 

membran sel sehingga sel akan 

mengalami lisis. Senyawa tanin akan 

http://u.lipi.go.id/1180425888
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menyebabkan sel bakteri menjadi lisis 

dengan cara merusak dinding 

polipeptida dinding sel sehingga 

pembentukan dinding sel tidak sempurna 

yang menyebabkan kematian sel (Sapara 

et al., 2016). 

Pada jamur, senyawa terpenoid 

dapat merusak organel-organel sel jamur 

serta dapat berperan sebagai pelarut yang 

mampu memasukkan senyawa metabolit 

sekunder lain ke dalam membran sel 

(Lestari, 2013). Sama seperti pada 

bakteri, senyawa flavonoid akan 

membentuk senyawa kompleks dengan 

protein terlarut yang menyebabkan 

gangguan permeabilitas membran sel 

jamur (Dewi et al., 2019). Berbeda 

dengan dua senyawa sebelumnya, 

senyawa steroid memiliki potensi 

antijamur dengan menghambat 

pembentukan ergosterol yang 

merupakan komponen polisakarida 

dinding sel dan mempunyai peran 

penting dalam pertunasan jamur 

(Kurniawan, 2015). Mekanisme 

senyawa fenol sebagai antijamur yaitu 

dengan mendenaturasi ikatan protein 

pada membran sel yang menyebabkan 

membran sel menjadi lisis pada kadar 

yang rendah dan koagulasi protein yang 

menyebabkan kematian sel pada kadar 

yang tinggi (Dewi et al., 2019) 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak kulit dan kayu ranting 

sengon memiliki aktivitas antimikroba 

dan mampu menghambat pertumbuhan 

S. typhi, S. dysenteriae, C. albicans, P. 

mirabilis, P. aeruginosa dan S. aureus. 

Kayu sakit dengan pelarut etil asetat 

merupakan bagian paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan S. typhi 

dengan rerata zona hambat sebesar 5,5 

mm. Konsentrasi ekstrak kulit dan kayu 

ranting sengon yang efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur adalah 

konsentrasi 11 mg/L. Adapun bakteri 

yang tidak dapat dihambat 

pertumbuhannya adalah Escherichia coli 

dan Klebsiella pneumonia. 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapat, penulis ingin memberikan 

saran kepada peneliti selanjutnya untuk 

dilakukan pemurnian dan identifikasi 

terhadap senyawa yang terkandung 

dalam ekstrak kulit sehat dan sakit serta 

kayu sakit ranting sengon. 
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Tabel 01  

Identifikasi Mikroba Uji 

No Mikroba Uji Morfologi Koloni Morfologi Sel Hasil 

Pewarnaan 

1. Candida 

albicans 

Koloni kecil, berbentuk 

bulat dengan permukaan 

mucoid, berwarna putih 

dengan tepian halus dan 

rata 

Berbentuk 

blastoconodia, 

berwarna ungu 

 

Gram 

positif 

2. Salmonella 

typhi 

Koloni sedang, berbentuk 

bulat, elevasi cembung 

dengan permukaan halus, 

berwarna 

putih/translucen 

Berbentuk basil 

tunggal, berwarna 

merah 

 

Gram 

negatif 

3. Klebsiella 

pneumoniae 

Koloni sedang, berbentuk 

bulat beraturan, elevasi 

cembung dengan 

permukaan mucoid, 

berwarna putih 

susu/buram 

Berbentuk basil 

pendek 

berpasangan, 

berwarna merah 

 

Gram 

negatif 

4. Shigella 

dysenteriae 

Koloni kecil, berbentuk 

bulat beraturan, elevasi 

cembung dengan 

permukaan halus, 

berwarna putih 

bening/translucent 

Berbentuk basil 

pendek tunggal, 

berwarna merah 

 

Gram 

negatif 

5. Escherchia 

coli 

Koloni kecil, berbentuk 

bulat beraturan, elevasi 

cembung dengan 

permukaan halus, 

berwarna putih 

susu/buram. 

Berbentuk basil 

pendek tunggal, 

berwarna merah 

 

Gram 

negatif 

6. Proteus 

mirabilis 

Koloni sedang, berbentuk 

bulat, cembung, tepian 

tidak rata, menjalar. 

Berbentuk basil 

pendek, 

berkelompok, dan 

berwarna merah 

 

Gram 

negatif 

7. Pseudomonas 

aeruginosa 

Koloni kecil, berbentuk 

bulat, konsistensi kasar, 

tepian tidak rata, 

menjalar. 

Berbentuk basil, 

rantai pendek, dan 

berwarna merah 

 

Gram 

negatif 

8. Staphylococcus 

aureus 

Koloni kecil, berbentuk 

bulat, konsistensi halus, 

tepian rata, tidak 

menjalar. 

Berbentuk kokus, 

bergerombol 

(seperti buah 

anggur), dan 

berwarna ungu 

 

Gram 

positif 
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Tabel 02 

Kurva Tumbuh Bakteri 

No Jenis Bakteri Fase (jam ke-) Waktu 

Optimum 

(jam ke-) 
Lag Log Stasioner Kematian 

1. Candida albicans 0 – 6 12 - 54 60 - 84 90 - 120 30 

2. Salmonella typhi 0 – 3 6 - 24 27 - 36 39 18 

3. Klebsiella pneumoniae 0 – 3 6 - 27 30 - 39 42 - 48 18 

4. Shigella dysenteriae 0 – 3 6 - 24 27 - 36 39 15 

5. Escherchia coli 0 – 3 6 - 24 27 - 39 42 - 48 15 

6. Proteus mirabilis 0 - 12 15 - 24 27 - 39 42 21 

7. Pseudomonas aeruginosa 0 – 3 6 - 24 27 - 33 36 12 

8. Staphylococcus aureus 0 3 - 21 24 - 36 39 6 

 

Tabel 03 

Hasil Pengukuran Rerata Diameter Zona Hambat Ekstrak Kulit Sehat dan Sakit 

serta Kayu Sakit Ranting Sengon dengan Pelarut n-Heksana, Etil Asetat dan 

Metanol terhadap Mikroorganisme Uji 

No. Mikroba Uji 

Kontrol 

– 

(mm) 

Kontrol 

+ 

(mm) 

Zona Hambat pada Konsentrasi (mm) 

11 

mg/dl 

10,5 

mg/dl 

10 

mg/dl 

9,5 

mg/dl 

9 

mg/dl 

1 Escherichia coli 1 0 10,3 0 0 0 0 0 

2 
Klebsiella 

pneumoniae 1 0 13.3 0 0 0 0 0 

3 Shigella dysenteriae 1 0 16 7.3 6 4.4 1.8 0 

4 Candida albicans 1 0 15 6.9 5.5 4.4 3.6 3 

5 Salmonella typhi 1 0 12 2.9 2.5 2.3 2 0 

6 Salmonella typhi 2 0 12 4.7 2.9 2.5 2.4 2.4 

7 Salmonella typhi 3 0 12 9.1 5.6 4.9 4.2 3.7 

8 Proteus mirabilis4 0 17 4.7 3.3 2 1.3 1.3 

9 
Pseudomonas 

aeruginosa4 0 5 4.3 4.3 3.3 3.3 0 
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10 
Staphylococcus 

aureus4 0 14 3.3 3.3 3 3 3 

Keterangan: 1. Menggunakan Ekstrak Kulit Sehat dengan Pelarut n-Heksana, 

2. Menggunakan Ekstrak Kulit Sakit dengan Pelarut Etil Asetat, 

3. Menggunakan Ekstrak Kayu Sakit dengan Pelarut Etil Asetat. 

4.   Menggunakan Ekstrak Kulit Sehat dengan Pelarut Metanol 

c) 

d) b) 

e) 
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